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ABSTRACT 

Wan Abdul Rachman Grand Forest Park is one of the forest areas that is quite 

important and certainly beneficial to the community. This utilization can be done 

by farmers who are members of forest farmer groups (KTH) who have been given 

utilization permits by the government. One of the KTHs in Wan Abdul Rachman 

Grand Forest Park is Karya Makmur II KTH, which in its cultivated area has a tree 

that is already rare, namely the kepayang tree (Pangium edule Reinw.). The 

objectives of this research are to determine the ecological conditions and the level 

of association of kepayang trees in the cultivated area of KTH Karya Makmur II. 

The method used was an exploration method in which the plot was made based on 

the presence of kepayang trees. The results showed that the kepayang tree 

population in the cultivated area of the Karya Makmur II Forest Farmers Group 

was found at an altitude of 155-161 m above sea level, land slope of 25-45%, air 

temperature 29.2-31.9 ° C, air humidity 55-71%, soil pH 6.5-7, soil type 

dystropepts, and rainfall 201 mm/month. The highest level of association occurred 

between kepayang trees and melinjo trees with an OI of 0.91. 

 

Keywords: kepayang tree, ecological, association 

 

 

PENDAHULUAN 

 Ekologi dapat dikategorikan sebagai cabang ilmu yang mendasar dan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Siahaan (2017) ekologi 

merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mencari tahu hubungan organisme atau 

http://dx.doi.org/10.35138/wanamukti.v26iI.5
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makhluk hidup dengan lingkungan di sekitarnya. Pohon kepayang di Lampung rata-

rata tumbuh di daerah dengan ketinggian 500 m dpl dan memiliki tinggi pohon 

kurang lebih 20 meter. Pohon kepayang di daerah Lampung juga memiliki 

kemampuan adaptasi yang cukup tinggi dikarenakan pohon ini dapat tumbuh 

walaupun lingkungan ataupun kondisi ekologi di daerah sekitarnya tidak terlalu 

sesuai dengan yang dibutuhkannya.  

 Kondisi ekologi suatu pohon perlu diketahui untuk dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan dan perkembangan dari pohon tersebut. Pohon tidak bisa tumbuh 

secara optimal apabila keadaan ekologi di sekitarnya tidak sesuai untuk pohon 

tersebut tumbuh.  Parameter ekologis tempat tumbuh berupa suhu, kelembapan, dan 

besaran intensitas cahaya yang masuk ke lantai hutan yang cukup optimal dapat 

menjadi dasar untuk menentukan aspek kesesuaian tumbuh dalam upaya 

pembudidayaan pohon. Manfaat diketahuinya kondisi ekologi untuk pengelolaan 

dan upaya konservasi hutan lindung, pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya 

alam, mengatur keseimbangan sistem ekologi (Hutasuhut, 2020). 

 Areal garapan Kelompok Tani Hutan Karya Makmur II merupakan salah satu 

habitat pohon kepayang. Kepayang atau sering disebut juga picung, kluwek, 

keluwek, keluak adalah tumbuhan dari suku Achariaceae. Heriyanto & Subiandono 

(2016) menyatakan bahwa pohon pangi/kepayang tumbuh baik pada daerah dengan 

ketinggian antara 10—1.000 m dpl (dari permukaan laut) pada tanah Aluvial, 

Podsolik, tanah berbatu atau tanah liat yang miskin hara. Pertumbuhan pohon 

kepayang tidak membutuhkan persyaratan tanah khusus namun akan tumbuh 

dengan baik pada tanah yang memiliki pH 5,5—6,5 (Arini, 2012). 

 Pernyataan di atas menunjukkan bahwa keadaan ekologi tempat tumbuh 

kepayang mempengaruhi bagaimana pohon tersebut tumbuh. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui kerapatan, kondisi ekologi, frekuensi, dan asosiasi antara 

pohon kepayang dengan pohon lainnya di areal garapan KTH Karya Makmur II 

dalam Tahura Wan Abdul Rachman. Informasi mengenai keadaan ekologi pohon 

kepayang sangatlah penting untuk mendukung pertumbuhan pohon ini di daerah 

tersebut. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2023 di areal 

Garapan Kelompok Tani Hutan Karya Makmur II, Desa Cilimus, Kecamatan 

Hurun, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung (Gambar 1). 

http://dx.doi.org/10.35138/wanamukti.v26iI.5
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian. 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu tali rafia/plastik, patok kayu, 

thermohygrometer, abney level, pH meter, pita meter untuk, roll meter, haga meter 

dan GPS (Global Positioning System). Sedangkan objek yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pohon kepayang yang terdapat di areal garapan KTH Karya 

Makmur II.  

Metode yang digunakan eksplorasi, yaitu dengan cara melakukan 

penelusuran areal-areal yang terdapat pohon kepayang di KTH Karya Makmur II. 

Jika pada suatu rute perjalanan eksplorasi ditemukan pohon kepayang, kemudian 

dilakukan pembuatan plot sampel berbentuk segiempat bersarang dengan ukuran 

20 m x 20 m untuk fase dewasa, 10 m x 10 m fase tiang, 5 m x 5 m fase pancang, 

dana 2 m x 2 m fase semai. Desain susunan plot sampel segi empat bersarang 

disajikan pada (Gambar 2).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Susunan Plot-plot persegi secara tersarang (Gopal dan Bhardwaj 

(1979) dalam Indriyanto, 2018). 

Keterangan:   A  = plot berukuran 20 m x 20 m untuk pengamatan pohon fase  

        dewasa (pohon tua). 

B  = plot berukuran 10 m x 10 m untuk pengamatan pohon fase 

D 

C 

B 

A 

http://dx.doi.org/10.35138/wanamukti.v26iI.5
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        tiang (poles) dan pengamatan perdu. 

C  = plot berukuran 5 m x 5 m untuk pengamatan pohon fase 

        sapihan (saplings) dan pengamatan semak 

D  = plot berukuran 2 m x 2 m untuk pengamatan pohon fase semai 

        (seelings) dan pengamatan tumbuhan bawah 

 

Selain itu, untuk mengamati jenis-jenis pohon lainnya sebagai penyusun 

tegakan hutan, dan kondisi ekologis tempat tumbuhnya mulai dari ketinggian 

tempat, kelerengan, tinggi pohon, temperatur udara, kelembapan udara, curah 

hujan, pH tanah, jenis tanah, dilakukan pembuatan plot darurat (plot yang dibuat 

secara mendadak mengelilingi pohon yang diamati) untuk pengambilan datanya 

agar mewakili dari rumpun pohon kepayang tersebut. 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan selanjutnya dianalisis 

menggunakan metode kuantitatif dengan rumus-rumus sebagai berikut. 

1. Kerapatan jenis pohon kepayang 

Menurut Indriyanto (2018), untuk menghitung kerapatan jenis pohon 

digunakan rumus sebagai berikut. 

K=  
Jumlah individu seluruh jenis

Luas seluruh petak contoh
  

atau        ∑ Ki
j
i=1  

Keterangan: K =  kerapatan tiap satuan luas 

Ki =  kerapatan jenis ke-i 

j =  jumlah jenis 

2. Frekuensi jenis pohon kepayang 

Menurut Indriyanto (2018), untuk menghitung frekuensi jenis pohon 

kepayang digunakan rumus sebagai berikut. 

Fi = 
Jumlah petak contoh ditemukannya jenis ke−i

Jumlah seluruh petak contoh
 

atau       ∑ Fi
j
i=1  

Keterangan: Fi =  frekuensi jenis ke-i 

  i =  jenis pohon 

  j =  jumlah jenis 

3. Indeks asosiasi pohon kepayang 

Menurut Indriyanto (2018), untuk menghitung tingkat asosiasi antara pohon 

satu dengan pohon lainnya digunakan rumus sebagai berikut. 

OI = 
a

(√a+b) (√a+c)
 

Keterangan:  OI  = indeks Ochiai 

http://dx.doi.org/10.35138/wanamukti.v26iI.5
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a    = jumlah petak contoh yang mengandung jenis A dan B  

b    = jumlah petak contoh yang hanya mengandung jenis B 

c    = jumlah petak contoh yang hanya mengandung jenis A  

Kriteria adanya asosiasi antarjenis organisme adalah sebagai berikut (Ludwig 

& Reynolds, 1988). 

a. Jika OI= 0, maka tidak ada asosiasi antara dua jenis A dan jenis B 

b. Jika OI= 1, maka ada asosiasi pada tingkat maksimum antara dua jenis A dan 

jenis B. 

Sedangkan data ekologis tempat tumbuh yang telah terhimpun ditabulasi atau 

dimasukkan ke dalam bentuk tabel yang memuat parameter ekologis seperti 

ketinggian tempat, kelerengan, suhu udara, kelembapan udara, pH tanah, jenis 

tanah, dan curah hujan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Ekologis Pohon Kepayang 

Keadaan atau kondisi ekologi pohon merupakan hal yang penting, kesesuaian 

lingkungan atau kondisi ekologi memiliki pengaruh yang cukup dalam 

pertumbuhan pohon kepayang. Dalam hal ini kepayang akan mengalami 

keterlambatan tumbuh apabila kondisi lingkungannya tidak sesuai dengan tempat 

tumbuh pohon kepayang yang sebenarnya. Pada penelitian ini, dilakukan 

pengamatan kondisi ekologi pohon kepayang (Pangium edule Reinw.) di areal 

garapan Kelompok Tani Hutan Karya Makmur II untuk mengetahui kesesuaian 

tempat tumbuh jenis pohon ini di daerah tersebut. Parameter ekologi yang diamati 

pada penelitian ini yaitu ketinggian tempat, kemiringan atau kelerengan lahan, suhu 

udara, kelembapan udara, pH tanah, jenis tanah, dan curah hujan.  

Berdasarkan penelitian dan pengamatan di lapangan pohon kepayang berada 

di ketinggian 157 m dpl dan kelerengan 37,5 % (Tabel 1). Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan (Syaiful et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

pohon kepayang ditemukan pada ketinggian 150—300 m dpl, kehadiran kepayang 

menyebar pada kelas lereng landai (8—15%), agak curam (>15—25%), hingga 

curam (>25—45%).  Suhu udara di lokasi penelitian yaitu 30,85°C sedangkan 

kelembapan udaranya 60%. Hal ini sesuai dengan Heriyanto dan Subiandono 

(2008) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa suhu udara di bawah pohon 

kepayang berkisar antara 24—30°C dan kelembapan udara berkisar antara 50—

80%. Besarnya pH tanah di lokasi penelitian yaitu 6.75 sedangkan jenis tanah di 

lokasi penelitian yaitu dystropepts (inceptisol). Menurut Arini (2012) pohon 

http://dx.doi.org/10.35138/wanamukti.v26iI.5
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kepayang akan tumbuh dengan baik jika tanah memiliki pH 5.5—6.5, Heyne (1987) 

juga mengatakan bahwa pohon kepayang tumbuh baik pada tanah aluvial, podsolik, 

tanah berbatu atau tanah liat yang miskin hara. 

 

Tabel 1 Rata-rata kondisi ekologi tempat tumbuh pohon kepayang di areal garapan 

Kelompok Tani Hutan Karya Makmur II 

No. Parameter ekologi 
Plot Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

1. Ketinggian tempat 

(m dpl) 

 

161 159 155 157 150 160 157 

2. Kelerengan (%) 

 

35 40 40 45 40 25 37,5 

3. Suhu udara (°C) 

 

29,5 31,6 31,9 32,3 30,6 29,2 30,8 

4. Kelembapan udara 

(%) 

 

71 60 55 61 55 58 60 

5. pH tanah 

 

6,5 7 7 6,5 7 6,5 6,7 

6. Jenis tanah 

 

Dyst Dyst Dyst Dyst Dyst Dyst Dyst 

7. Curah hujan 

(mm/bulan) 

 

201 201 201 201 201 201 201 

Dyst = Dystropepts 

 

2. Kerapatan Pohon Kepayang dan Pohon Lain disekitarnya 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data 11 jenis pohon 

beserta kerapatannya di areal garapan KTH Karya Makmur II.  Hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa terdapat 11 jenis pohon dari semua plot yang telah dibuat 

diantaranya kepayang, tangkil, kakao, durian, kopi, jengkol, nangka, pala, waru, 

aren, dan pinang (Tabel 2).  

Jenis pohon kepayang mendominasi kerapatan pada fase semai, pancang, dan 

pohon. Keberadaan jenis pohon kepayang (Pangium edule Reinw.) fase tiang di 

areal garapan Kelompok Tani Hutan Karya Makmur II sudah cukup langka 

dikarenakan masyarakat lebih memilih membuka lahan untuk menanam tanaman 

perkebunan daripada melestarikan tanaman asli KTH tersebut.  Faktor lain 

kemungkinan disebabkan oleh kegagalan tumbuh jenis pohon kepayang 

dikarenakan bersaing dengan jenis pohon atau tumbuhan lainnya. Selain itu, pada 

penelitian ini pH tanah rata-rata adalah sebesar 6.7 sementara menurut (Sari & 

Hadikusumo, 2003) pohon kepayang tidak membutuhkan persyaratan jenis tanah 

yang khusus, namun akan dapat berproduksi dengan baik jika tanah memiliki pH 

5.5 sampai dengan 6.5. Kondisi pH tanah yang cukup besar memungkinkan pohon 

kepayang tidak dapat tumbuh hingga mencapai fase tiang, selain itu pH yang tidak 

http://dx.doi.org/10.35138/wanamukti.v26iI.5
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sesuai juga dapat mempengaruhi pertumbuhan akar pada pohon kepayang. Faktor-

faktor yang mempengaruhi pH tanah pada lokasi penelitian ini yaitu vegetasi 

pepohonan dan tumbuhan di lokasi penelitian didominasi tumbuh-tumbuhan 

perkebunan seperti cabai, selain itu kerapatan vegetasi di lokasi penelitian juga 

rendah sehingga bahan organik yang dihasilkan kurang beragam sehingga pH tanah 

tidak terlalu sesuai dengan kondisi ekologi yang dibutuhkan oleh pohon kepayang. 

Pemupukan yang dilakukan oleh masyarakat terhadap tumbuhan dan pohon-pohon 

perkebunan juga dapat memungkinkan mengubah pH tanah yang sebenarnya.   

Tabel 2 Kerapatan pohon kepayang dan pohon-pohon lain yang terdapat dalam satu 

plot dengan pohon kepayang di areal garapan Kelompok Tani Hutan Karya 

Makmur II 

No. Jenis Pohon Kerapatan per Fase (individu/luas plot) Kerapatan 

(individu/luas 

plot) 
Semai Pancang Tiang Pohon 

1 Kepayang 37,50 37,50 8,33 33,33 116,66 

2 Tangkil 0 4,17 33,33 20,83 58,33 

3 Kakao 8,33 20,83 29,17 0 58,33 

4 Durian 0 12,50 12,50 20,83 45,83 

5 Kopi 8,33 25,00 0 0 33,33 

6 Jengkol 0 0 0 16,67 16,67 

7 Nangka 0 0 0 12,5 12,50 

8 Pala 0 4,17 0 0 4,17 

9 Waru 0 0 4,17 0 4,17 

10 Aren 0 0 0 4,17 4,17 

11 Pinang 0 0 4,17 0 4,17 

 

3. Frekuensi Pohon Kepayang dan Pohon Lainnya di Sekitarnya 

Frekuensi dalam suatu ekologi dipergunakan untuk menyatakan proporsi 

antara jumlah sampel yang berisi suatu spesies tertentu terhadap jumlah total 

sampel.  Beberapa faktor yang mempengaruhi frekuensi kehadiran pohon kepayang 

pada penelitian ini diketahui berdasarkan kondisi ekologi yang telah dihitung dan 

diukur di lapangan. Seringnya dilakukan penebangan terhadap pohon-pohon besar 

untuk menanam pohon dan tumbuhan perkebunan juga mempengaruhi frekuensi 

pohon kepayang di lokasi penelitian. Menurut Ahmad et al. (2016) frekuensi suatu 

jenis menunjukkan penyebaran suatu jenis dalam suatu areal, semakin merata 

penyebaran jenis tertentu, nilai frekuensinya semakin besar, sedangkan jenis yang 

nilai frekuensinya kecil, penyebarannya semakin tidak merata pada suatu areal.  

Penghitungan frekuensi pada penelitian ini dilakukan berdasarkan fase jenis pohon 

tersebut mulai dari semai, pancang, toang, dan pohon.  Hasil penelitian berupa jenis 

pohon dan frekuensinya pada setap fase disajikan dalam tabel-tabel berikut. 
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Tabel 3 Jenis, jumlah dan frekuensi fase pohon di areal garapan Kelompok Tani  

 Hutan Karya Makmur II 

No. Jenis pohon Nama Ilmiah Jumlah Frekuensi (F) 

1 Kepayang Pangium edule Reinw. 8 0,83 

2 Melinjo Gnetum gnemon 5 0,50 

3 Jengkol Pithecellobium lobatum 4 0,50 

4 Nangka Artocarpus heterophyllus 3 0,33 

5 Durian Durio zibethinus 5 0,50 

6 Aren Arenga pinnata 1 0,17 

 

Tabel 4 Jenis, jumlah dan frekuensi fase tiang di areal garapan Kelompok Tani  

 Hutan Karya Makmur II 

No. Jenis pohon Nama Ilmiah Jumlah Frekuensi (F) 

1 Kepayang Pangium edule Reinw. 2 0,33 

2 Melinjo Gnetum gnemon 8 0,67 

3 Kakao Theobroma cacao 7 0,50 

4 Waru Hibiscus tiliaceus 1 0,17 

5 Durian Durio zibethinus 3 0,33 

6 Pinang Areca catechu 1 0,17 

 

Tabel 5 Jenis, jumlah dan frekuensi fase pancang di areal garapan Kelompok Tani  

 Hutan Karya Makmur II 

No. Jenis pohon Nama Ilmiah Jumlah Frekuensi (F) 

1 Kepayang Pangium edule Reinw. 9 0,67 

2 Kopi *) Coffea robusta 6 0,50 

3 Kakao Theobroma cacao 5 0,50 

4 Melinjo Gnetum gnemon 1 0,17 

5 Pala Myristica fragrans 1 0,17 

6 Durian Durio zibethinus 3 0,17 

*) = termasuk golongan perdu 

 

Tabel 6 Jenis, jumlah dan frekuensi fase semai di areal garapan Kelompok Tani  

 Hutan Karya Makmur II 

No. Jenis pohon Nama Ilmiah Jumlah Frekuensi (F) 

1 Kepayang Pangium edule Reinw. 9 0,83 

2 Kopi Coffea arabica 2 0,33 

3 Kakao Theobroma cacao 2 0,17 

 

Berdasarkan tabel-tabel di atas jenis pohon kepayang memiliki frekuensi 

paling tinggi pada fase semai, pancang, dan pohon, sedangkan pada fase tiang jenis 

pohon ini hanya memiliki frekuensi 0,33.  Hal ini dikarenakan keberadaan jenis 

pohon melinjo, kakao, waru, durian, dan pinang yang menyebabkan jenis pohon 

kepayang mengalami kegagalan tumbuh atau terlambat tumbuh hingga fase ini.  

Menurut Kunarso & Azwar (2013) persaingan akan meningkatkan daya juang 

http://dx.doi.org/10.35138/wanamukti.v26iI.5


 

 

Wanamukti Vol xx, No. X Bulan Tahun: xx-xx  p-ISSN: 1412-8381 

DOI: http://dx.doi.org/10.35138/wanamukti.v26iI.581 e-ISSN: 2621-833X 

 

9 
 

untuk mempertahankan hidup, jenis yang kuat akan menang dan menekan yang 

lain, sehingga jenis yang kalah menjadi kurang adaptif dan menyebabkan tingkat 

reproduksi rendah dan kepadatannya juga sedikit.   

Kepayang cukup mendominasi dan memiliki frekuensi tinggi pada fase semai 

dan pancang.  Hal ini menandakan kondisi lingkungan di sekitar tempat tumbuh 

pohon kepayang cukup mendukung untuk pertumbuhannya. Amirina et al. (2019) 

menyatakan bahwa faktor lingkungan yang mendukung pertumbuhan yakni seperti 

tegakan yang jarang membuat tumbuhan tingkat pancang dan semai berkembang 

dengan baik. Kondisi ekologi atau lingkungan di sekitar pohon kepayang di lokasi 

penelitian memiliki ketinggian 157 m dpl, hal ini merupakan salah satu faktor 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan semai kepayang sehingga jumlah pohon 

kepayang pada fase semai ini sangat mendominasi. (Arini, 2012) mengatakan 

bahwa kepayang tumbuh pada ketinggian 10 sampai 1.000 m di atas permukaan 

laut dengan tinggi pohon mampu mencapai 40 m. 

 

4. Asosiasi Pohon Kepayang dengan Pohon Lainnya 

Asosiasi digunakan untuk mengetahui keberadaan hubungan antara pohon 

kepayang dengan jenis atau tumbuhan lainnya di sekitarnya. Penghitungan asosiasi 

antar pohon dilakukan berdasarkan rumus Indeks Ochiai. Semakin besar asosiasi 

antara pohon kepayang dengan pohon lainnya menandakan bahwa kedua pohon 

tersebut memiliki hubungan timbal balik yang erat. Asosiasi antara pohon kepayang 

dengan beberapa jenis pohon lainnya disajikan dalam (Tabel 6) berikut. 

 

Tabel 6 Asosiasi Pohon Kepayang dengan Jenis Pohon Lainnya di Areal Garapan  

 Kelompok Tani Hutan Karya Makmur II 

No. Jenis pohon OI 

1 Melinjo (Gnetum gnemon) 0,91 

2 Kakao (Theobroma cacao) 0,82 

3 Durian (Durio zibethinus) 0,82 

4 Kopi (Coffea arabica) 0,71 

5 Jengkol (Archidendron pauciflorum) 0,71 

6 Nangka (Arthocarpus heterophyllus) 0,58 

7 Pala (Myristica fragrans) 0,41 

8 Waru (Hibiscus tiliaceus) 0,41 

9 Aren (Arenga pinnata) 0,41 

10 Pinang (Areca catechu) 0,41 

 

Indeks asosiasi yang diperoleh berdasarkan rumus Ochiai berkisar antara 

0,41—0,91. Jenis pohon yang memiliki asosiasi paling kuat dengan pohon 

kepayang yaitu melinjo (Gnetum gnemon) yaitu sebesar 0,91. Keberadaan pohon 

melinjo yang banyak di lokasi penelitian ini dikarenakan masyarakat desa sekitar 
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KTH rata-rata menanam pohon-pohon perkebunan untuk memperoleh hasil dan 

membantu ekonomi masyarakat tersebut. Asosiasi jenis pohon kepayang dengan 

jenis pohon melinjo hampir mendekati 1 yang artinya hubungan antara keduanya 

cukup maksimum. Menurut Mayasari et al. (2012) jika Indeks Ochiai semakin 

mendekati nilai 1, maka asosasi akan semakin maksimum sebaliknya jika semakin 

mendekati nilai 0, maka tingkat asosiasi akan semakin minimum atau bahkan tidak 

ada hubungan.  

Keberadaan pohon melinjo yang cukup banyak dalam setiap plot pengamatan 

yang telah dibuat dikarenakan jenis tanaman ini tidak membutuhkan persyaratan 

khusus untuk tumbuh, artinya jenis tanaman ini dapat tumbuh dimana saja kecuali 

tanah yang tergenang air, selain itu melinjo juga memiliki kemampuan adaptasi 

yang cukup kuat terhadap lingkungan beberapa diantaranya toleran terhadap 

lingkungan yang ekstrim seperti kering ataupun lembab (Nur, Rio A. A; 

Syamsunihar, A.; Siswoyo, 2018).  Menurut (Nuraini, 2013) melinjo dapat tumbuh 

dengan keadaan tanah yang kurang baik.  Kondisi ekologi melinjo yang demikian 

memiliki persamaan dengan kepayang seperti yang dikemukakan oleh Arini (2012) 

bahwa pertumbuhan pohon kepayang tidak membutuhkan persyaratan tanah khusus 

namun akan tumbuh dengan baik pada tanah yang memiliki pH 5,5—6,5. 

Asosiasi dapat terjadi karena kesesuaian fisiologis maupun morfologi suatu 

tumbuhan dengan tumbuhan lain. Namun, dapat juga terjadi karena faktor habitat 

seperti kebutuhan akan naungan, iklim mikro, cahaya dan temperatur (Sirami et al., 

2013). Menurut Sykora et al. (2004) kondisi fisik tanah mempengaruhi komposisi 

jenis tumbuhan yang berasosiasi karena iklim mikro (cahaya, radiasi, angin, 

temperatur dan kelembaban). 

 

 

KESIMPULAN 

Populasi pohon kepayang di areal garapan Kelompok Tani Hutan Karya 

Makmur II memiliki kerapatan tertinggi yaitu sebesar 116,66 individu/luas plot, 

kondisi ekologi tempat tumbuh pohon kepayang di areal garapan Kelompok Tani 

Hutan Karya Makmur II berdasarkan aspek-aspek ekologi yang diamati yaitu 

ketinggian tempat rata-rata 157 m dpl, kelerengan rata-rata 37,5%, suhu udara rata-

rata 30,8°C, kelembapan udara rata-rata 60%, pH tanah rata-rata 6,7 dan curah 

hujan 201 mm/bulan, frekuensi pohon kepayang mulai dari fase semai hingga 

pohon berturut-turut yaitu 0.83, 0.33, 0.67, 0.83 dan tingkat asosiasi pohon 

kepayang dengan jenis pohon lainnya beragam satu sama lain, tingkat asosiasi 

tertinggi terjadi dengan pohon melinjo (Gnetum gnemon) dengan OI sebesar 0,91. 
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